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Abstract

Plants are one of the natural resources that can be used as natural textile dyes In
Indonesia. Natural dyes In the textile industry, especially batik, can be used as an
alternative to synthetic dyes to reduce the danger of waste generated from the production
process. Green betel leaf can be used as a natural dye because it contains anthocyanin
compounds. This study aims to see the different colors and color quality of green betel
leaf’ extract. The method used is an experiment by creating a variety of fixative
substances alum, lime and tunjung. The results showed that green betel leaf extract
could be used for dyeing batik fabrics by the results of the L*, a* b* color difference test
and Identification of color codes and color light through encycolorpedia. The color
produced from green betel leaf extract at batik cloth with alum and Ilime fixator is
Medium-light orange tunjung fixator orange. The results of the fastness test value for
washing soap are on average 4 (good), and on dry rubbing, the average value is 4-5
(good), the oldest color is produced from the variation of the tunjung fixator. The
Interpretation of the fixator did not significantly affect the color produced and the color
fastness to soap washing and dry rubbing.
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Pengaruh Jenis Fiksator pada Batik dengan Pewarna
Alami Daun Sirih Hijau (Piper Betle L)

Abstrak

Tumbuhan merupakan salah satu sumber daya alam yang berpotensi untuk digunakan
sebagai pewarna alami tekstil di Indonesia. Pewarna alami pada industri tekstil
khususnya batik dapat dijadikan alternatif zat warna pengganti zat warna sintetis agar
dapat mengurangi bahaya limbah yang dihasilkan dari proses produksi. Daun sirih hijau
dapat dijadikan zat warna alami karena mengandung senyawa antosianin. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hasil beda warna dan kualitas warna dari ekstrak daun sirih
hijau. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan melakukan perlakuan variasi
zat fiksator tawas, kapur dan tunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
daun sirith hijau dapat dimanfaatkan sebagai zat warna untuk pewarnaan kain batik
dengan hasil uji beda warna L*,a*,b* dan identifikasi kode warna serta cahaya warna
melalui encycolorpedia. Arah warna yang dihasilkan dari ekstrak daun sirih hijau pada
kain batik dengan fiksator tawas dan kapur adalah medium light orange dan fiksator
tunjung orange. Hasil nilai uji ketahanan luntur pada pencucian sabun rata-rata 4 (baik)
dan terhadap gosokan kering rata-rata menghasilkan nilai uji 4-5 (baik), warna yang
paling tua dihasilkan dari perlakuan variasi zat fiksator tunjung. Variasi zat fiksator
tidak berpengaruh secara siginifikan pada warna yang dihasilkan dan ketahanan luntur
warna terhadap pencucian sabun dan gosokan kering.

Kata kunci: Pewarna Alami; Batik; Fiksator
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1. Pendahuluan

Perkembangan industri tekstil di Indonesia dinilai cukup pesat salah satunya yaitu
industri batik. Dalam industri tekstil, zat warna merupakan material yang pasti
digunakan. Saat ini, zat warna yang banyak digunakan pada industri tekstil adalah zat
warna sintesis. Limbah pewarna sintetis yang berasal dari proses pencelupan produksi
batik mengandung logam berat, menyebabkan alergi, karsinogenik, yang bersifat racun
bagi manusia dan berpotensi mencemari lingkungan [1]. Pewarna alami dari tumbuh-
tumbuhan dapat dijadikan sebagai alternatif zat warna untuk memproduksi batik,
penggunaan pewarna alami pada kain batik dapat berkontribusi dalam mengurangi
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan pewarna sintetis pada industri
batik [2]. Pewarnaan bahan menggunakan pewarna alami batik menghasilkan produk
batik yang memiliki daya tarik pada karakteristik alam, unik, etnik, dan eksklusif,
sehingga memiliki potensi pasar yang tinggi, sebagai produk unggulan Indonesia yang
dimasuki pasar global [3]. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk
pewarnaan batik yakni daun sirih hijau (Piper betle 1). Daun sirih hijau banyak
ditemukan di Indonesia dan juga kemudahannya dalam menanam tanaman tersebut
karena tidak memerlukan penanganan khusus.

Piper betle adalah anggota famili Piperaceae, yang biasa dikenal dengan Sirih
(Malaysia dan Indonesia), Paan (India dan Bangladesh), Sirih (Inggris) dan Phlu
(Thailand). Lebih dari 700 spesies Piper betle ditemukan di kedua belahan dunia, Piper
betle banyak ditemukan dan tumbuh di India, Sri Lanka, Malaysia, Indonesia, Filipina,
negara-negara Asia Tenggara dan Afrika Timur lainnya [4]. Tanaman ini memiliki
kandungan senyawa bioaktif [5], memiliki aktivitas antioksidan, aktivitas antikanker serta
antimikroba pada bakteri [6]. Daun sirih hijau atau daun sirih jawa mengandung pigmen
alami (antosianin). Kandungan antosianin tersebut sebagai zat warna yang dapat
dimanfaatkan sebagai zat pewarna [7].

Dalam proses pewarnaan kain batik digunakan zat fiksator sebagai pengunci warna
setelah proses pencelupan. Fiksator ini berfungsi sebagai zat pembangkit yang bertujuan
untuk menetralkan dan membangkitkan zat pewarna yang telah masuk ke dalam serat
tekstil [8], fiksator dapat mengkondisikan zat pewarna yang telah terserap dalam bahan
pada waktu tertentu agar terjadi reaksi yang kompleks antara bahan dengan zat pewarna
dan bahan fiksator. Zat warna dengan ketahanan luntur yang baik dapat ditempuh dengan
penambahan zat fiksator karena bahan fiksator berguna untuk meningkatkan daya serap
kain terhadap zat warna alam [9]. Menurut asalnya fiksator/beits digolongkan menjadi dua
[8] yaitu beits sintetis yang berasal dari bahanbahan yang mengalami proses sintesa dan
dicampur dengan unsur-unsur senyawa kimia misalnya tunjung (FeSO.), tawas natrium
karbonat/soda abu (Na.CO0s) dan beits alam yang berasal dari bahan-bahan alam yang
diolah secara alami, misal: kapur, jeruk nipis, gula jawa, tetes tebu, pisang dan jambu
mete.

Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji pengaruh jenis fiksator terhadap uji
ketahanan luntur warna. Pewarna alam buah ranti (Solanum nigrum L) pada kain sutera
menggunakan jenis fiksator tawas, tunjung dan kapur menghasilkan uji tahan luntur
warna terhadap pencucian, penodaan maupun gosokan dalam kategori cukup baik sampai
baik [10]. Kartikasari [11] melaporkan pengaruh fiksator gambir dan jeruk nipis dapat
membangkitkan dan mengunci warna pada kain jumputan dengan pewarna alami daun
kopi. Beberapa penelitian tersebut memperlihatkan bahwa jenis zat fiksator dapat

berpengaruh terhadap hasil pewarnaan dan ketahanan luntur warna.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jenis fiksator terhadap
karakteristik hasil beda pewarnaan dan uji tahan luntur warna dari ekstrak daun sirih
hijau.

2. Metode

2.1. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: baskom, ember,
ekstraktor, gelas ukur, jerigen, kalorimeter T-59, kompor, panci, canting cap, Grey Schale,
Staining Schale. Bahan yang digunakan adalah daun sirih hijau (Piper betle L), air, kain
mori prima, malam, kapur (CaCOs), tawas (Al2SO4), TRO, dan tunjung (FeSO4). Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan melakukan perlakuan variasi zat fiksator
tawas 70 gr/ltr, kapur 50 gr/ltr dan tunjung 50 gr/ltr.

2.2. Tahapan Proses Penelitian
2.2.1. Proses Mordanting

Kain dipotong ukuran 30x30 cm sebanyak 6 pcs direbus dalam larutan mordanting
dengan variasi zat mordan tawas 15 gr/ltr selama 1 jam. Kemudian, kain didiamkan dalam
larutan tersebut semalam pada suhu kamar. Selanjutnya kain dicuci bersih lalu di rendam
dalam larutan TRO 15 gr/ltr selama 30 menit untuk membuka pori-pori kain dan dijemur
hingga kering.

2.2.2. Pembuatan Kain Batik

Setelah proses mordanting, selanjutnya dibuat motif batik pada kain dengan cara

kain di cap menggunakan alat canting cap dan malam panas hingga terbentuk motif batik.

2.2.3. Proses Ekstraksi

Proses ekstraksi daun sirih diawali dengan daun sirih dipotong menjadi ukuran
kira-kira 1,5 cm2. Selanjutnya daun sirih direbus dengan pelarut air dengan perbandingan
1:7 kg/L pada suhu mendidih dengan waktu perebusan selama +3 jam hingga volume
menjadi 1/2 dari volume semula. Setelah itu rebusan daun sirih disaring untuk
memisahkan hasil ekstraksi dan ampas dan diamkan pada jerigen selama 12-24 jam agar
kotoran yang tersisa terendapkan lalu dapat dipisahkan.

2.2.4. Proses Pencelupan
Proses pencelupan dilakukan pada pewarna alam dari daun sirih selama 30 menit,
lalu kain dikeringkan hingga kering. Proses ini diulang sebanyak 15 kali pencelupan.

2.2.5. Proses Fiksasi

Proses fiksasi yaitu penguncian warna pada kain batik dengan menggunakan
tawas, kapur tohor, dan tunjung. Kain yang sudah diwarnai dengan ekstrak daun sirih
dicelupkan kedalam larutan fiksasi dengan variasi zat fiksasi 70 gr/ltr tawas, 50 gr/ltr
kapur dan, 50 gr/ltr tunjung. Pencelupan dilakukan selama 30 menit dan diulang sebanyak
2x. Kain yang telah difiksasi dikeringkan tanpa diperas ditempat yang teduh atau tidak
terkena sinar matahari langsung.
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2.2.6. Proses Pelorodan

Setelah proses fiksasi kain batik kemudian dilorod pada larutan soda abu 5 gr/ltr
pada suhu 100°C hinggaa bersih dari kotoran dan malam batik kemudian dicuci bilas dan
dijemur.

2.3. Analisis Kain Batik
2.3.1. Uji Beda Warna L*, a*, b* dengan Metode CIELab

Berdasarkan Commission Internationale de I'Eclairage ruang warna L*, a*, b*
dimodelkan setelah teori warna lainnya yang menyatakan bahwa dua warna tidak bisa
merah dan hijau pada waktu yang sama atau kuning dan biru pada saat yang sama.
Seperti ditunjukkan parameter L* jika sampel uji menghasilkan nilai dari 0 menunjukkan
arah warna hitam, nilai sampai 100 menunjukkan arah warna putih artinya mendekati
dengan sampel uji kain standar putih, adapun nilai diantara 0-100 menunjukkan arah
warna abuabu. Nilai L* menyatakan cahaya pantul yang menghasilkan warna akromatik
putih, abu-abu, dan hitam (Technical Services Department, 2008).

Notasi a* menyatakan warna kromatik campuran merah-hijau, dengan nilai +a
(positif) dari 0 sampai £100 untuk warna merah, dan nilai +a (negatif) dari 0 sampai -80
untuk warna hijau. Notasi b* menyatakan warna kromatik campuran biru-kuning, dengan
nilai +b (positif) dari 0 sampai +70 untuk warna kuning dan nilai +b (negatif) dari 0 sampai
-70 untuk warna biru. Nilai dE*ab yang semakin besar menunjukkan perbedaan warna
antara kain standar dengan kain uji semakin besar pula, menunjukkan arah warna
semakin tua dari sampel kain standar putih (Technical Services Department, 2008).

2.3.2. Uji Tahan Luntur Warna

Uji tahan luntur warna pada kain yang telah diwarnai terdapat beberapa macam
parameter uji yaitu, pengujian tahan luntur warna terhadap pencucian, gosokan, keringat,
dan sinar. Pengujian tahan luntur warna terhadap pencucian dan keringat terdapat dua
cara pengujian, yaitu adanya perubahan warna dan penodaan warna. Sedangkan untuk
gosokan, terdiri dari gosokan kering dan basah. Syarat minimum mutu batik tulis adalah 4
untuk masing-masing jenis uji, kecuali pencucian, penodaan warna, yaitu dengan nilai 3 —
4 [12].
Kategorisasi nilai uji ketahanan luntur warna terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Kategorisasi nilai uji ketahanan luntur warna.

Nilai Tahan Luntur Warna Evaluasi Tahan Luntur Warna

5 Baik sekali

4-5 Baik
4 Baik

3-4 Cukup baik
3 Cukup

2-3 Kurang
2 Kurang

1-2 Jelek
1 Jelek

(Moerdoko W, et al., 1973)

Uji ketahanan luntur warna dilakukan di Laboratorium Evaluasi Tekstil FTI-UIIL
Kain motif batik yang sudah diwarna ekstrak daun sirih hijau dilakukan pengujian yang
meliputi uji tekstil SNI ISO 105-C06-2010 terhadap pencucian sabun (grey schale), SNI
ISO 0288-2008 terhadap gosokan kain (kering) (staining schale).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Uji Beda Warna L*, a*, b*

Daun sirih hijau (Piper betle L) mengandung pigmen alami (antosianin) yang dapat
digunakan sebagai zat pewarna alami untuk menambah variasi warna pada kain batik.
Variasi jenis zat fiksator akan menghasilkan warna dari ekstrak daun sirih hijau yang
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berbeda-beda. Pengujian beda warna L*,a*b* pada penelitian ini menggunakan metode
CIELab yang merupakan ruang warna yang mencakup semua warna yang dapat dilihat
oleh mata. Pengamatan identifikasi kode dan arah cahaya warna dilakukan secara online
menggunakan aplikasi encycolorpedia.

Data uji beda warna L* a*,b* dan identifikasi kode serta cahaya warna ekstrak daun
sirih hijau (Piper betle L) sebagai pewarna alami pada kain batik terdapat dalam tabel 2.

Tabel 2. Uji beda warna L*,a*,b* identifikasi kode serta cahaya warna.

Jenis  Hasil Uji Beda Warna
Zat . . . Visualisasi Warna Kode Warna %;:fg:
Fiksasi L a b
Medium
Tawas Heksadesimal light
(ALSOy) 6709 54l 12 H#bTal18f At e
orange
Medium
Kapur Heksadesimal light
(CacO; 5865 639 12,08 #bca392 S o
orange
Tunjung Heksadesimal Shade
(FeSOy 0017 10,66 24,06 #96704f of orange

Hasil pengukuran warna yang diukur dengan metode CIELab uji beda warna L*,a* b*
ekstrak daun sirih hijau sebagai pewarna alami pada kain batik seperti pada tabel 2, nilai
notasi L* paling rendah pewarnaan dari ekstrak daun sirih pada kain batik adalah
pewarnaan dengan jenis zat fiksator tunjung yang bernilai 50,17 hal itu menunjukkan
nilai pada notasi L* menjauh dari nilai blanko kain putih. Artinya perlakuan jenis zat
fiksator tunjung menghasilkan warna paling tua dibanding dengan perlakuan jenis zat
fiksator tawas dan kapur. Perubahan warna ini diduga karena adanya pengaruh
kandungan senyawa kimia Fe2* yang terdapat dalam tunjung (FeSO4) membentuk garam
kompleks yang membuat warna menjadi lebih gelap [13].

Nilai notifkasi a* hasil uji beda warna L*,a* b* seperti terlihat pada tabel 2 ekstrak
daun sirih hijau sebagai pewarna alami pada kain batik dengan variasi jenis zat fiksator
tawas, kapur, dan tunjung menghasilkan nilai a* positif yang memiliki nilai berturut-
turut 5,41; 6,39; 10,66. Artinya, warna yang dihasilkan dari ekstrak daun sirih hijau
sebagai pewarna alami kain batik dominan arah kemerahan. Perubahan warna yang
dominan arah kemerahan ini disebabkan karena ekstrak daun sirth hijau yang
mengandung pigmen warna antosianin. Menurut [14], Antosianin merupakan pigmen yang
bertanggung jawab pada warna merah, ungu, orange dan biru. Nilai notifikasi a* positif
tertinggi rata-rata dihasilkan dari perlakuan variasi jenis zat fiksator tunjung.

Nilai notifkasi b* hasil uji beda warna L¥*,a*b* seperti terlihat pada tabel 2 ekstrak
daun sirih hijau sebagai pewarna alami pada kain batik dengan variasi jenis zat fiksator
tawas, kapur, dan tunjung menghasilkan nilai b* positif yang memiliki nilai berturut-
turut 12,00; 12,08; 24,06. Artinya, warna yang dihasilkan dari ekstrak daun sirih hijau
sebagai pewarna alami kain batik dominan arah kuning. Nilai notifikasi b* positif tertinggi
rata-rata dihasilkan dari perlakuan variasi jenis zat fiksator tunjung.

Hasil identifikasi kode dan cahaya warna yang dihasilkan dari zat warna alami
ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) pada kain batik rata-rata menghasilkan arah
cahaya warna orange. Adapun cahaya warna orange paling tua dari hasil perlakuan
variasi jenis fiksator tunjung dengan kode warna heksadesimal #96704f cahaya warna
orange secara visual dapat terlihat pada tabel 2.
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3.2. Uji Tahan Luntur Warna
Data hasil uji Lab. Evaluasi Tekstil tahan luntur warna terhadap pencucian sabun
(Grey Schale) dan gosokan kain (kering) (Staining Schale) terdapat dalam tabel 3.

Tabel 3. Data hasil uji tahan luntur warna terhadap pencucian sabun (Grey Schale) dan gosokan
kain (kering) (Staining Schale).

Nilai Uji TLW terhadap Nilai Uji TLW terhadap
Jenis Zat Fiksasi Pencucian Sabun Gosokan Kain (Kering)
(Grey Schale) (Staining Schale)
Tawas (Al2SO4) 4 (Baik) 4-5 (Baik)
Kapur (CaCOs) 4 (Baik) 4-5 (Baik)
Tunjung (FeSO4) 4 (Baik) 4-5 (Baik)

Berdasarkan data hasil uji pada tabel 3, pewarna alami dari ekstrak daun sirih hijau
pada kain batik menghasilkan nilai uji tahan luntur warna terhadap pencucian sabun
(Grey Schale) dengan perlakuan variasi zat fiksator tawas bernilai 4, zat fiksator kapur
bernilai 4, dan zat fiksator tunjung bernilai 4, dari semua sampel penelitian rata-rata
bernilai 4 dalam kategori baik. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih
hijau yang digabungkan dengan senyawa kompleks logam yaitu kapur (CaCOs), tawas
(Al2SOs) dan tunjung (FeSO4) dapat digunakan sebagai zat alami. Dari hasil uji
laboratorium yang dilakukan, uji tahan luntur warna terhadap pencucian sabun (grey
schale) dengan variasi zat fiksator kapur (CaCOs), tawas (Al2SO4) dan tunjung (FeSO.)
tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan bernilai rata-rata 4 yang artinya ekstrak
daun sirih hijau dengan zat fiksasi kapur (CaCOs), tawas (Al2SO4) dan tunjung (FeSO.)
memiliki ketahanan luntur warna yang hampir sama yaitu baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Aliffianti dan
Kusumastusi [15] yaitu uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian kain rayon
viskosa ekstrak pulutan dengan mordan tawas, kapur tohor, dan tunjung tidak memeroleh
hasil yang signifikan. Penelitian pembuatan pewarna tekstil ekstrak pulutan (Urena
Lobata L) untuk pencelupan kain rayon viskosa dengan mordan tawas, kapur tohor, dan
tunjung memiliki hasil kualitas yang hampir sama (cukup baik) meski masing-masing
sampel telah diuji sebanyak 3 kali.

Hasil uji tahan luntur warna terhadap gosokan kain (kering) (Staining Schale) pada
tabel 3 ekstrak daun sirih sebagai pewarna alami pada kain batik dengan perlakuan
variasi zat fiksator tawas bernilai 4-5, zat fiksator kapur bernilai 4-5, dan zat fiksator
tunjung bernilai 4-5, dari semua sampel penelitian rata-rata bernilai 4-5 dalam kategori
baik. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau dengan variasi zat
fiksator kapur (CaCOs), tawas (AlaSO4) dan tunjung (FeSO4) dapat mengikat molekul zat
warna membentuk senyawa kompleks yang besar dan dapat berikatan dengan serat,
sehingga zat warna tidak mudah keluar dari serat saat dikenai gosokan mekanik pada
permukaan serat.

Dari hasil uji laboratorium yang dilakukan, uji tahan luntur warna terhadap gosokan
kain (kering) (Staining Schale) dengan variasi zat fiksator kapur (CaCOs), tawas (Al2SO4)
dan tunjung (FeSO4) tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan bernilai rata-rata 4-5
yang artinya ekstrak daun sirih hijau dengan zat fiksator kapur (CaCOs), tawas (AlaSO4)
dan tunjung (FeSO4) memiliki ketahanan luntur warna yang hampir sama yaitu baik.

Penilitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Sheptiyaningsih [16] yaitu
pengaruh metode fiksasi pada hasil pencapan kain kapas dengan zat warna alam bunga
kenikir (Cosmos caudatus Kunth) yang menunjukkan bahwa penggunaan metode fiksasi
pada pencapan zat warna alam bunga kenikir tidak berpengaruh terhadap nilai ketahanan
luntur warna pada uji gosokan kering. Nilai SS pada uji gosokan kering diperoleh nilai
yang baik-baik sekali pada kain hasil pencapan bunga kenikir yaitu pada metode fiksasi
steaming SS: 5; baking SS: 4-5; dan air hanging SS: 5.

4. Kesimpulan

Hasil uji beda warna L*,a* b* dan identifikasi kode warna serta cahaya warna melalui
encycolorpedia, arah warna yang dihasilkan dari ekstrak daun sirih hijau pada kain batik

yakni orange. Warna yang paling tua dihasilkan dari perlakuan variasi zat fiksator
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tunjung. Hasil nilai uji ketahanan luntur pada pencucian sabun (grey schale) rata-rata 4
dalam kategori baik dan terhadap gosokan kain (kering) (staining schale) rata-rata
menghasilkan nilai uji 4-5 dalam kategori baik. Variasi zat fiksator tidak berpengaruh
secara siginifikan pada warna yang dihasilkan dan ketahanan luntur warna terhadap

pencucian sabun dan gosokan kering.
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